
Journal of  Natural Sciences                                                                                                         ISSN 2721-5571 (Online) 

Vol.4 No.1 Maret 2023: 31-38, DOI: 10.34007/jonas.v4i1.350 
 

         https://journal.mahesacenter.org/index.php/jonas                      mahesainstitut@gmail.com           31 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

Kemampuan Literasi Sains Siswa melalui Model Argument 
Driven Inquiry berbasis Blended Learning 

 

Students' Scientific Literacy Skills through The Blended 
Learning based Argument Driven Inquiry Model 

 

Dinda Agustina Rismaya Citra*, Ilah Nurlaelah & Ina Setiawati 

 

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Kuningan, Indonesia 

 

Diterima: 22 Februari 2023; Direview: 20 Maret 2023; Disetujui: 30 Maret 2023 
 

*Coresponding Email : 20180210003@uniku.ac.id   

Abstrak  

Tuntutan peserta didik di abad 21 yaitu salah satunya mampu berkomunikasi efektif. Agar tercapainya 
tuntutan tersebut peserta didik harus memiliki kemampuan literasi sains. Model ADI berbasis blended 
learning diterapkan untuk memfasilitasi siswa memahami bagaimana cara membuat penjelasan ilmiah, 
mengeneralisasikan fakta ilmiah, menggunakan data untuk dianalisis dan menjawab pertanyaan ilmiah 
serta merefleksikan hasil kerja yang telah dilakukannya. Sintaks model ADI dapat memfasilitasi 
kemampuan literasi sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model ADI berbasis 
blended learning dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa SMA Negeri 1 Kuningan dan 
untuk mengetahui respon siswa terhadap model ADI dan blended learning. Penelitian ini dirancang 
dengan menggunakan design Pretest – Postest Control Group. Populasi penelitian yaitu semua siswa 
kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kuningan tahun pelajaran 2020/2021. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dengan tes uraian, angket dan 
dokumentasi. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penerapan model ADI menggunakan uji t 
didapatkan 2.61 > 1.98 artinya ada pengaruh dari model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) 
berbasis Blended Learning dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada konsep Bahaya 
Rokok di kelas XI MIPA SMA Negeri 1. 
 
Kata Kunci: Argument Driven Inquiry (ADI); Blended Learning; Literasi Sains. 

 
Abstract  

The demands of students in the 21st century are one of them being able to communicate effectively. In 
order to achieve these demands students must have scientific literacy skills. The ADI model is designed to 
help students understand how to make scientific explanations, generalize scientific facts, use data to 
answer scientific questions and reflect on the work they have done. The ADI model syntax can facilitate 
scientific literacy skills. This study aims to determine the effect of the ADI model based on blended learning 
on the scientific literacy abilities of SMA Negeri 1 Kuningan students and to determine student responses 
to the ADI model and blended learning. This study was designed using the Pretest – Posttest Control Group 
design. The population of this study were all students of class XI MIPA at SMA Negeri 1 Kuningan for the 
2020/2021 academic year. Sampling using purposive sampling technique. Data collection with description 
tests, questionnaires and documentation. The results of the hypothesis test showed that the application of 
the ADI model using the t test obtained 2.61 > 1.98 meaning that the application of the Blended Learning-
based Argument Driven Inquiry (ADI) learning model could affect students' scientific literacy skills on the 
concept of the Dangers of Cigarettes in class XI MIPA SMA Negeri 1 Kuningan supported by questionnaire 
data shows a response agreeing that students' scientific literacy skills can be facilitated by applying the 
ADI model based on Blended Learning. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sebuah upaya yang digunakan dalam menyiapkan siswa   

melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan untuk membentuk generasi yang berguna 

dimasa yang akan dating. Pendidikan sains memiliki peran penting. Sains pada 

hakekatnya merupakan sebuah produk dan proses. Produk sains meliputi fakta, konsep, 

prinsip, teori dan hukum. Sedangkan proses sains meliputi cara-cara memperoleh, 

mengembangkan dan menerapkan pengetahuan yang mencakup cara kerja, cara 

berfikir, cara memecahkan masalah dan cara bersikap (Susanto, 2015). 

Dunia pendidikan dalam proses pembelajarannya memberikan sebuah 

pengalaman pada siswa untuk dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Hal 

ini sejalan dengan tuntutan peserta didik di abad 21 yaitu peserta didik harus dapat 

berpikir kritis, memiliki kemampuan memecahkan masalah, mampu berpikir kreatif, 

mampu berkomunikasi secara efektif secara lisan maupun tertulis, mampu mengakses 

dan menganalisis kebenaran dari informasi, memiliki curiosity (rasa ingin tahu) yang 

tinggi dan lebih imajinasif. Agar tercapainya tuntutan tersebut maka peserta didik harus 

memiliki kemampuan literasi (Pratiwi et al.,  2019). 

Literasi adalah kemampuan membaca dan menghitung yang dikuasai oleh 

seseorang yang mencakup keterampilan literasi data, literasi teknologi dan literasi 

manusia (Suyatmini et al.,  2021). Literasi data pada siswa mencakup kemampuan siswa 

dalam membaca, dala menganalisis serta membuat konklusi berpikir berdasarkan data 

dan informasi yang ada. Literasi teknologi pada siswa mencakup kemampuan siswa 

dalam memahami cara kerja, bagaimana siswa menerapkan teknologi dan siswa dapat 

melakukan kerja berbasis produk teknologi. Literasi manusia itu mencakup 

keterampilan manusia dalam literasi sains, bahasa dan numeric. Kemapuan tersebut 

melatih kemampuan berkomunikasi, kemampuan kolaborasi, kemampuan berpikir 

kritis, berpikir kreatif serta inovatif (Lestari, 2020). 

Literasi sains siswa merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, memahami konsep ilmiah 

serta membuat kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah (Winata et al.,  2016). Pentingnya 

literasi sains bagi siswa karena dengan literasi sain ini siswa dapat memfokuskan untuk 

mengkontruksi pengetahuan mereka, siswa  dapat menggunakan konsep sains secara 

bermakna, berpikir kritis dan membuat keputusan-keputusan dan memadai terhadap 
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permasalahan-permasalahan yang dapat diterapkan dalam kehidupan mereka (Rahayu, 

2017). PISA mengkaji bahwa kemampuan literasi sains siswa dalam menggunakan 

pengetahuan dan pemahaman ilmiah melalui lima proses meliputi mengidentifikasi 

bukti, mengenali pertanyaan ilmiah, menunjukan pemahaman konsep ilmiah, menarik 

kesimpulan (Wulandari & Sholihin, 2016). 

Solusi untuk memfasilitasi siswa melatih kemampuan literasi sains dapat 

dilakukan dengan menerapkan pendekatan inquiry karena dapat melatih siswa untuk 

dapar terlibat aktif dalam aspek konten – proses – konteks ilmiah.  Aspek – aspek 

literasi sains ini difasilitasi oleh komponen sintaks model ADI yaitu identifikasi topik 

masalah, generalisasi data, produksi argument tentative, sesi argumentasi, diskusi 

reflektif eksplisit, pembuatan laporan penyelidikan, revisi laporan (Marhamah et al.,  

2017). 

Model pembelajaran ADI  merupakan pembelajaran yang menekankan pada 

kontruksi dan validasi pengetahuan siswa melalui kegiatan penyelidikan (Andriani, 

2016). Keunggulan model pembelajaran ADI yaitu tujuan pembelajaran diarahkan 

untuk mengembangkan dan mengevaluasi penjelasan ilmiah berdasarkan fenomena 

alam, ADI akan melibatkan siswa dalam penyelidikan ilmiah, mendorong siswa untuk 

menghasilkan argumentasi, melatih memberi penjelasan untuk pertanyaan penelitian, 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar bagaimana untuk mengusulkan ide, 

memberi dukungan, mengevaluasi pendapat, merevisi pendapat melalui diskusi dan 

menulis dengan cara yang lebih produktif (Amin & Corebima, 2016). Maka dari itu, 

dengan menerapkan ADI siswa dapat menganalisis permasalahan ilmiah, menemukan 

solusi berdasarkan bukti ilmiah yang relevan sehingga dapat memfasilitasi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berargumentasinya (Admoko et al.,  2021). 

Penerapan model ADI ini diterapkan dengan berbasis Blended Learning. Blended 

learning adalah pembelajaran yang digabungkan anatara tatap muka (face to face) dan 

secara virtual (e-Learning) sehingga dapat mendukung siswa agar berkembang dalam 

proses pembelajaran baik dari segi gaya belajar maupun prefensi dalam belajar, 

memberikan kesempatan siswa lebih praktis dan realistis untuk belajar secara mandiri, 

berkembang, dan bermanfaat (Noviansyah, 2015). 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan bulan Mei 2022 di SMA Negeri 1 Kuningan. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian berupa quasi eksperimental dengan 

jenis pretest – posttest group design. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kuningan semester genap tahun pelajaran 

2021/2022 yang terdiri dari 5 kelas sebanyak 180 siswa. Sampel penelitian dilakukan 

dengan teknik Purposive Sampling. Penentuan jumlah minimal sampel dalam penelitian 

ini menggunakan rumus Slovin yang merupakan rumus untuk menghitung jumlah 

sampel minimal apabila perilaku dari populasi tidak diketahui secara pasti (Supriyanto 

& Iswandari, 2017). 

Variabel pada penelitian ini adalah Pembelajaran biologi dengan menggunakan 

model pembelajaran ADI berbasis Blended Learning sebagai variable X dan Kemampuan 

literasi sains siswa sebagai variable Y. Instrument pada penelitian ini menggunakan test 

uraian yang memuat komponen literasi sains, asesmen kinerja untuk menilai 

kemampuan argumentasi siswa serta angket respon siswa terhadap penggunaan model 

ADI dan angket respon siswa terhadap Blended Learning. Teknik analisis data 

menggunakan uji hipotesis yaitu uji t dan uji gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji-t dengan taraf signifikan 5% menunjukkan bahwa thitung > 

ttabel 2.61 > 1.98 , artinya pembelajaran dengan menggunakan model Argument Driven 

Inquiry (ADI) berbasis Blended Learning berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

sains siswa. 

Tabel 1. Hasil Uji-t Kemampuan Literasi Sains 

Kelas 
Uji Hipotesis 

Keterangan 
t hitung t tabel 

Eksperimen dan 
Kontrol 

2.61 1.98 H1 Diterima 

 

Berdasarkan Berdasarkan hasil data pretest menunjukkan kedua kelas memiliki 

rata – rata kemampuan literasi sains yang sama yaitu pada kelas eksperimen memiliki 

rata – rata pretest sebesar 52.00 dan kelas kontrol memiliki rata – rata pretest sebesar 

53.00. Setelah dilakukan pretest, pada kelas eksperimen perlakuan yang diberikan 

dengan menerapkan model Argument Driven Inquiry berbasis Blended Learning namun, 
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pada kelas kontrol perlakuan yang diberikan dengan menerapkan model Inquiry. 

Tahapan atau sintaks ADI terdapat 8 sintaks dimana dalam tahapan ini dilakukan secara 

daring dan luring. Tahapan 1 hingga tahapan 4 sintaks ADI mengenai tahapan 

identifikasi pertanyaan penyelidikan, tahapan merancang metode dan mengumpulkan 

data, tahapan produksi argument tentative dan tahapan sesi argumentasi dilakukan 

secara daring. Tahapan 5 hingga tahapan 8 sintaks ADI mengenai tahapan diskusi 

reflektif, tahapan pembuatan laporan penyelidikan, tahapan peer review dan tahapan 

revisi laporan berdasarkan hasil peer review dilakukan secara luring. 

Indikator kemampuan literasi yang ke-1 yaitu mengidentifikasi pertanyaan ilmiah 

difasilitasi sintaks 1 model Argument Driven Inquiry (ADI) yaitu identifikasi pertanyaan 

penyelidikan hal ini dikarenakan ketika diberikan topic permasalahan siswa mampu 

mengidentifikasi pertanyaan penyelidikan dengan baik. Pada indikator 2 literasi sains 

yaitu menjelaskan fenomena ilmiah difasilitasi pada sintaks 2 dan sintaks 3 model ADI 

yaitu merancang metode dan mengumpulkan data serta produksi argument tentative 

hal ini dikarenakan ketika permasalahan sudah diidentifikasi siswa mampu membuat 

argumentasi yang memuat claim, data, jaminan, dukungan serta sanggahan berdasarkan 

fenomena yang terjadi (Farida & Gusniarti, 2014). Pada indikator 3 literasi sains yaitu 

menggunakan bukti ilmiah difasilitasi pada sintaks model ADI diantaranya pada sintaks 

2 yaitu merancang metode dan mengumpulkan data, sintaks 3 yaitu produksi argument 

tentative, sintaks 4 yaitu sesi argumentasi dan sintaks 5 yaitu diskusi reflektif dan 

eksplisit hal ini dikarenakan ketika siswa mengemukakan argumentasi berdasarkan 

fenomena yang terjadi siswa mampu menggunakan bukti ilmiah yang memuat claim, 

data, jaminan dukungan serta sanggahan untuk memperkuat argumentasi sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains. 

Pada kelas eksperimen, kemampuan berargumentasi ditemukan pada level 2, level 

3 dan level 4. Kelompok yang memiliki kemampuan argumentasi pada level 2 yaitu 

argument mengandung claim dengan salah satu data dan dukungan tanpa adanya 

sanggahan. Kelompok yang memiliki kemampuan argumentasi pada level 3 yaitu 

argumentasi mengandung claim, data, jaminan, dukungan dan sekali sanggahan. 

Kelompok yang memiliki kemampuan argumentasi pada level 4 yaitu argumentasi 

mengandung claim, data, jaminan, dukungan dan sanggahan yang jelas. 
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Peningkatan nilai rata-rata tiap indikator literasi sains tertinggi terdapat pada 

indikator 2 dengan perolehan nilai n-gain sebesar 1.41. Hal ini dikarenakan pada 

indikator 2 mengenai menjelaskan fenomena ilmiah yang difasilitasi oleh sintaks 2 dan 

sintaks 3 model ADI yaitu merancang metode dan mengumpulkan data serta produksi 

argument tentative dimana pada kedua sintaks tersebut siswa terlatih untuk membuat 

argument yang didukung dengan data, fakta serta teori yang kuat sehingga siswa 

mampu melatih kemampuan literasi sains terutama menjelaskan fenomena ilmiah. Hal 

ini juga didukung oleh respon siswa terhadap model ADI menunjukkan respon positif 

sebesar 79% siswa setuju terhadap peningkatan kemampuan literasi sains melalui 

model ADI serta didukung oleh respon siswa terhadap Blended Learning menunjukkan 

respon positif hal ini dikarenakan melalui Blended Learning memudahkan siswa untuk 

mengakses pembelajaran dimana saja dan kapan saja, memudahkan siswa dalam 

interaksi dengan siswa lainnya dan guru kapan saja, dan penggunaan bahan ajar baik 

berupa ppt, video atau bahan ajar lainnya dapat memudahkan siswa untuk memahami 

pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Uji N-gain Kemampuan Literasi Sains 
Kelas Data Rata-rata N-gain Keterangan 

Eksperimen 
Pretest 52.00 

0.36 Sedang 
Posttest 73.00 

Kontrol 
Pretest 53.00 

0.28 Rendah 
Posttest 68.00 

 

Secara keseluruhan, literasi sains meningkat pada kelas eksperimen dibanding 

kelas kontrol dibuktikan dari nilai rata – rata posttest pada kelas eksperimen dengan 

nilai 73.00 lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan nilai 68.00. Data hasil uji N-Gain 

menyatakan bahwa pada kelas eksperimen kemampuan literasi sains sebesar 0.36 

dengan kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol kemampuan literasi sains 

sebesar 0.28 dengan kategori rendah. 

Fakta bahwa penerapan model ADI mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam literasi sains, model ADI berbasis blended learning berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan literasi sains siswa karena model ADI berbasis blended learning 

dapat membantu siswa untuk mengembangkan pemikiran dalam memvalidasi 

pengetahuan ilmiah yang didukung bukti – bukti ilmiah dan penerapan model ADI 

mampu meningkatkan level argumentasi siswa(Sampson & Gleim, 2009). Model ADI 
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berbasis blended learning berpengaruh terhadap kemampuan berargumentasi siswa 

sehingga adanya peningkatan level argumentasi pada siswa (Marhamah et al.,  2017). 

Model ADI berbasis blended learning dapat memfasilitasi siswa dalam menggali 

informasi sendiri, hal ini dikarenakan siswa belajar mengenai konten – proses – konteks 

sains yang berkaitan dengan lingkungan personal, sosial maupun global. Hal ini juga 

sejalan dengan penilaian yang dilakukan oleh PISA. Penilaian yang dilakukan PISA tidak 

hanya sekedar pada fokus siswa untuk menguasai kurikulum pada sekolah namun, 

melihat dari kemampuan siswa untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh siswa dalam kehidupan sehari – hari(I. Farida & Gusniarti, 2014). Model 

ADI dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuan berargumentasinya, 

salah satunya pada tahapan pembuatan argument tentatif serta tahap sesi argumentasi 

sangat membantu siswa untuk melatih kemampuan argumentasinya. Kedua tahapan 

tersebut dipandang sebagai langkah yang tepat untuk melatih kemampuan 

berargumentasi dan kualitas argumentasi pada siswa (Farida et al.,  2018). Melalui 

argumentasi siswa dapat membangun pemahaman tentang literasi sains, karena 

kemampuan argumentasi ini memberikan pondasi pada siswa untuk memahami suatu 

konsep dengan utuh dan benar berdasarkan fakta-fakta yang ada (Utami et al.,  2022).  

 

SIMPULAN  

Pembelajaran Biologi Model ADI berbasis Blended Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi sains siswa ditunjukkan dengan nilai uji-t pada taraf signifikan α 

5%, thitung > ttabel 2.61 > 1.98, nilai rata – rata literasi sains ada pada nilai 73.00 dan 

peningkatanya dengan nilai n-gain sebesar 0.36 dalam kategori sedang, serta terdapat 

peningkatan kemampuan literasi sains tiap indikator yang ditunjukkan pada perolehan 

nilai n-gain tertinggi sebesar 1.14 pada indikator 2 mengenai menjelaskan fenomena 

ilmiah. Respon siswa terhadap Model ADI pada kemampuan literasi sains menunjukkan 

persentase 79% siswa merasa setuju bahwa model ADI dapat memfasilitasi dalam hal 

mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunakan 

bukti ilmiah. Respon siswa dalam pembelajaran Blended Learning menunjukkan 

sebesar 62% siswa setuju bahwa pembelajaran Blended Learning efektif, mendukung 

kolaborasi sebesar 48% dan penggunaan bahan ajar dalam Blended Learning sebanyak 

43% sesuai. 
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